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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia dan yang
utama di Indonesia. Upaya pencegahan yang dilakukan masyarakat saat ini banyak menggunakan produk
insektisida berbahan dasar kimia yang berdampak bagi kesehatan dan lingkungan, juga menimbulkan resistensi.
Oleh karena itu, dikembangkan larvasida yang aman bagi kesehatan dan lingkungan. Salah satunya adalah buah
pare (Momordica charantia L.) yang di duga mengandung zat flavonoid, saponin, tanin, dan steroid yang dapat
berfungsi sebagai larvasida. Tujuan penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak buah pare (Momordica charantia
L.) terhadap kematian larva Aedes albopictus. Penelitian ini dilakukan di Balai Litbang Kesehatan Tanah Bumbu.
Jenis Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan metode true eksperimental design, dengan
rancangan penelitian Posttest only control group design. Analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan
program SPSS. Hasil uji Kruskal-Wallis untuk melihat perbedaan rerata kematian larva setiap jam pada perlakuan
ekstrak buah pare dengan kelompok kontrol positif abate pada pengukuran selama 24 jam menunjukkan terdapat
perbedaan secara signifikan (<0,05) rerata kematian larva. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan semua tabel
signifikansi rerata kematian larva antar kelompok perlakuan ekstrak buah pare dengan kelompok kontrol
menggunakan abate menunjukkan angka signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan.
Hasil pengukuran ekstrak buah pare menunjukkan hasil tertinggi dengan potensi terhadap kematian larva Aedes
albopictus sebesar 55,0% yaitu pada konsentrasi 8% setelah 24 jam pengukuran. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui konsentrasi minimal ekstrak buah pare yang dibutuhkan untuk mematikan 100% larva
Aedes albopictus.
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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still one of the public health problems in the world and the main one in
Indonesia. Prevention efforts that are being carried out by the community are currently using chemical-based
insecticide products that have an impact on health and the environment, and also cause resistance. Therefore,
developed larvicides that are safe for health and the environment. One of them is bitter melon (Momordica
charantia L.) which is thought to contain flavonoids, saponins, tannins, and steroids that can function as
larvicides. The aim of the study was to determine the potency of bitter melon extract (Momordica charantia L.)
on the mortality of Aedes albopictus larvae. This research was conducted at the Tanah Bumbu Health Research
and Development Center. This type of research is a quantitative study with a true experimental design method,
with a posttest only control group design. Data analysis was univariate and bivariate using SPSS program. The
results of the Kruskal-Wallis test to see the difference in the average hourly larval mortality in the bitter melon
extract treatment with the abate positive control group in the 24-hour measurement showed that there was a
significant difference (<0.05) in the mean larval mortality. The results of the Mann-Whitney test showed that all
tables of the significance of the mean larval mortality between the treatment groups of bitter melon extract and
the control group using abate showed a significance value of <0.05, which means that there was a significant
difference. The results of measurements of bitter melon extract showed the highest yield with the potential for
mortality of Aedes albopictus larvae of 55.0% at a concentration of 8% after 24 hours of measurement. Further
research is needed to determine the minimum concentration of bitter melon extract needed to kill 100% of Aedes
albopictus larvae.
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Penelitian larvasida alami dengan ekstrak buah pare ini dapat menjadi alternatif bagi masyarakat dalam
mengendalikan vektor penyakit demam berdarah. Tentunya ekstrak buah pare harus dikembangkan dan dilakukan
penelitian lebih lanjut lagi agar layak pakai jika digunakan oleh masyarakat.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar dapat menambah keilmuan di bidang epidemiologi penyakit
menular untuk memanfaatkan kekayaan sumber daya alam di Indonesia untuk mengendalikan vektor penyakit.
Dan perlu dilakukan uji klinis atau kajian lebih lanjut bahwa ekstrak buah pare tersebut aman dipakai untuk
masyarakat dan ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa penggunaan ekstrak buah pare menyebabkan
kematian larva Aedes albopictus instar 111. Pada ekstrak buah pare 2% yang diamati selama 24 jam menunjukkan
hasil akhir sebesar 25,0%, ekstrak buah pare 4% yang diamati selama 24 jam menunjukkan hasil akhir sebesar
34,2%, ekstrak buah pare 6% yang diamati selama 24 jam menunjukkan hasil akhir sebesar 44,2%, dan ekstrak
buah pare 8% yang diamati selama 24 jam menunjukkan hasil akhir sebesar 55,0%. Sedangkan untuk kelompok
kontrol positif yang diisi abate 0,01gr yang diamati selama 24 jam menunjukkan hasil akhir 100%, dan kelompok
kontrol negatif yang hanya diisi aquades 100 ml yang diamati selama 24 jam menunjukkan hasil akhir 0%. Hasil
Uji Kruskall-Wallis menunjukkan semua data mortalitas terdapat perbedaan signifikan karena semua tabel
signifikansi rata-rata kematian larva antar ekstrak buah pare dengan kelompok kontrol menggunakan abate
menunjukkan angka signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan.

SARAN

Diharapkan kepada masyarakat dapat membudidayakan tanaman buah pare (Momordica charantia L.)
dalam mengendalikan larva Aedes albopictus dengan mengaplikasikan ekstrak tersebut ditempat-tempat
penampungan air seperti selokan, pot bunga, akan tetapi tidak diaplikasikan pada tempat penampungan air minum.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi minimal ekstrak buah pare yang dibutuhkan
untuk mematikan 100% larva Aedes albopictus. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui berapa
lama ekstrak buah pare dapat bertahan ketika saat eksperimen ataupun diaplikasikan ke masyarakat. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan ekstrak buah pare yang jika diaplikasikan ke air tidak
berwarna, tidak berbau dan tidak berasa tetapi tidak menghilangkan senyawa bioaktif yang ada pada ekstrak buah
pare. Perlu dilakukan uji klinis atau kajian lebih lanjut bahwa ekstrak buah pare tersebut aman dipakai untuk
masyarakat dan ramah lingkungan. Perlu dilakukan penelitian juga untuk mengetahui bagian dari tumbuhan pare
yang dapat dijadikan sebagai larvasida alami selain buah pare, seperti biji pare dan duan pare yang diduga juga
memiliki kandungan senyawa bioaktif didalamnya yang mungkin dapat lebih cepat dalam membunuh larva Aedes
albopictus.
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